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untuk berjuang mendapatkanya”(Poempm,Putri Marino) 
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RINGKASAN 

NOVI NURKHASANAH,“Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Karet 

Yang Menjual Getah Karet Ke Tengkulak Dan Pasar Lelang Di Desa Mekar Jaya 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin”.(Dibimbing oleh SUTARMO 

ISKANDAR DAN SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem lelang dan 

non lelang di Desa Mekar Jaya Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode penarikan contoh 

menggunakan metode Purposive Sampling (sengaja) dan Disproportionate 

Stratified Random Sampling (acak tak berimbang). Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung 

kepada responden yang telah ditentukan dengan menggunakan alat bantu 

quisioner yang telah dipersiapkan. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif dan deskriptif-kuantitatif. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa sistem lelang di Desa Mekar Jaya Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin menggunakan sistem lelang tertutup dimana 

penawaran harga yang dilakukan oleh pengumpul besar kepada ketua lelang 

melalui media sosial atau pesan dan pembayaran dilakukan dengan sistem 

transfer. Pendapatan petani karet dengan sistem lelang lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan petani karet dengan sistem non lelang. 

 

Kata kunci : Petani Karet,Lelang dan Non Lelang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMARRY 

NOVI NURKHASANAH,"Analysis of the Difference between Rubber 

Farmers' Income with the Auction and Non-Auction Systems in Mekar Jaya 

Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency". (Dibimbing oleh 

SUTARMO ISKANDAR DAN SISVABERTI AFRIYATNA). 

This study aims to determine how the auction system in Mekar Jaya 

Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency. The research method used 

was Survey. The sampling method uses the Purposive Sampling method 

(deliberately) and Disproportionate Stratified Random Sampling (unbalanced 

random). Data collection methods used in this study are observation and 

interviews directly to respondents who have been determined using questionnaire 

aids that have been prepared previously. Data processing is performed using 

qualitative descriptive and quantitative-quantitative methods. The results of the 

research show that the auction system in Mekar Jaya Village, Keluang District, 

Musi Banyuasin Regency uses a closed auction system where the price quote is 

carried out by the big collector to the auction head through social media or 

messages and the payment is made using a transfer system. The in income of 

rubber farmers with an auction system is bigger than rubber farmers who sell non-

auctions. 

 

Keywords : Rubber farmers, Auction, Non-Auctions. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian mempunyai 

peranan penting bagi perekonomian Nasional, bertujuan untuk mencapai 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila. Sejalan dengan tujuan 

pembangunan, peranan sektor pertanian terhadap sub-sektor perkebunan 

merupakan kegiatan ekonomi masyarakat komoditas ekspor bahan baku industri, 

maka dengan demikian pembangunan dengan subsektor perkebunan dapat 

memberikan peranan yang cukup penting sebagai kegiatan ekonomi nasional. 

Pembangunan perkebunan diarahkan untuk meningkatkan produksi fisik, kualitas 

serta pemanfaatan hasil-hasil sampingan guna tercapainya efisiensi produksi yang 

tinggi (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2012). 

Sektor Pertanian adalah sektor yang paling penting dalam pembangunan 

dikarenakan sector pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar 

penduduk, penghasil bahan makanan pokok dan ketahanan pangan yang 

merupakan prasayarat utama bagi tercapainya ketahanan ekonomi maupun 

Ketahanan Nasional. Meskipun trend pertanian semakin menurun, akan tetapi 

sector pertanian masih menempati posisipenting sebagai penyumbang devisa yang 

relatife besar dan cukup lentur dalam menghadapi gejolak moneter dan krisis 

ekonomi. Pembangunan pertanian yang dilakukan oleh pemerintah dititikberatkan 

padasektortanamanpangandantanaman industri, sedangkan tanaman hortikultura, 

baiksayur-sayuranmaupunbuah-buahanmasih diusahakan secara sampingan oleh 

petani (Dinas Pertanian Tanaman Pangandan Hortikultura,2008). 

Perkebunan merupakan pendukung utama sektor pertanian dalam 

menghasilkan devisa Negara. Tanaman karet merupakan salah satu komoditas 

ekspor perkebunan andalan. Indonesia pernah menjadi produsen karet alam nomor 

satu di dunia. Jumlah yang besar. Perkebunan rakyat mempunyai peranan yang 

cukup menentukan bagi dunia perkaretan Nasional (Tim Penulis Penebar 

Swadaya,2012).
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Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis 

tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman 

karet adalah salah satu kekayaan Indonesia. Karet yang diperoleh dari proses 

penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb 

rubber) yang merupakan bahan baku industri karet (Suwarto, 2010). Menurut 

Tohir (1991), tingkat kesejahteraan petani sering dikaitkan dengan keadaan 

usahatani yang dicerminkan oleh tingkat pendapatan petani.Penerimaan yang 

berkurang akan diikuti dengan semakin rendahnya pendapatan yang diterima 

petani. Pendapatan yang rendah tentunya dapat menyurutkan semangat kerja 

petani dalam mengusahakan usahatani karetnya, salah satunya misal petani 

enggan melakukan penyadapan.Jika karet tidak disadap, maka produksi ataupanen  

akan menurun. Produksi yang menurun tentunya akan berimbas pula dengan 

semakin menurunnya pendapatan yang diterima petani. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

pertaniannya banyak mengusahakan tanaman karet hal ini dikarenakan iklim dan 

keadaan lingkungan di Sumatera Selatan sangat cocok untuk tanaman karet 

terlihat pada luas areal dan produksi pada tahun 2020, Dapat dilihat seperti pada 

tabel 1 dibawah ini. 
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      Tabel 1. Data luas areal dan Produksi perkebunan rakyat Dinas Pekebunan 

 Provinsi Sumatera Selatan 2019.  

  

Kabupaten luar areal (Ha) Produksi (Ton) 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Oku Selatan 

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Penukal Abab Lematang Ilir 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

72.440,00 

169.043,00 

154.146,00 

35.913,00 

131.911,00 

211.725,00 

112.347,00 

    5.245,00 

  77.047,00 

  42.838,00 

    4.174,00 

  71.423,00 

182.203,00 

       445,00 

   19.131,00 

     1.688,00 

    13.980,00 

  43.315,00 

143.429,00 

167.656,00 

  26.195,00 

124.433,00 

155.303,00 

100.281,00 

    3.914,00 

       687,00 

  33.206,00 

    4.992,00 

  80.460,00 

178.200,00 

       550,00 

   11.787,00 

        520,00 

      9.061,00 

Sumatera Selatan 1.305.699,00 1.075.909,00 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2020 

Jika kita lihat pada Tabel 1 luas lahan dan produksi perkebunan karet yang 

ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.305.699,00 Ha, dan 

produksi sebesar 1.075.909,00 Ton. Kondisi produksi perkebunan karet yang 

paling rendah di miliki oleh Kota Palembang dengan luas lahan 520,00 ton,dan 

kondisi perkebunan karet yang paling tinggi di miliki oleh Kabupaten Muasi 

Rawas Utara dengan produksi 178.200,00 Ton dan kondisi perkebunan karet yang 

paling tinggi kedua dimiliki oleh kabupaten Muara Enim. Sedangkan  kondisi 

perkebunan karet yang paling tinggi ketiga dimiliki oleh kabupaten Musi 

Banyuasin dengan produksi 155.303,00 Ton. 

Adapun luas areal dan produksi  karet masing-masing Kecamatan di 

Kabupaten Musi Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 
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      Tabel 2. Luas areal dan Produksi tanaman karet rakyat menurut kecamatan  

                    dalam Kabupaten Musi Banyuasin 2019. 

 

Kecamatan Luas areal (Ha) Produksi (Ton) 

Sanga desa 

Babat toman 

Batanghari leko 

Plakat tinggi 

Lawang wetan 

Sungai keruh 

Jirak jaya 

Sekayu 

Lais 

Sungai lilin 

Keluang 

Babat supat 

Bayung lencir 

Lalan 

Tungkal jaya 

 1.253 

 3.889 

    619 

    451 

    611 

    251 

   110 

    250 

    764 

  2.962 

  2.230 

  3.563 

16.778 

  4.584 

  4.756 

   5.435 

12.387 

35.152 

12.298 

  6.502 

12.045 

13.412 

13.545 

  8.962 

  5.341 

  4.899 

11.098 

65.160 

     319 

   6.909 

Musi banyuasin 43.071 162.325 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2020 

 

Dapat dilihat pada Tabel ke 2. Kecamatan Bayung Lencir memiliki total 

produksi terbesar di kabupaten Musi Banyuasin dengan total produksi sebesar 

65.160 Ton. Selanjutnya total produksi terbesar kedua terdapat dikacamatan 

Batang Hari Leko dengan total produksi 35.152 Ton. Sedangkan di kecamatan 

keluang memiliki produksi terendah kedua setalah kecamatan Lalan. 

Tabel 3. Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) di Kecamatan Keluang,   

2018.  

 

NO Nama Gapoktan/ 

Gapoktan UPPB 

Desa Pasar Lelang 

      Tonase Lelang 

(Ton/Minggu) 

Jumlah 

anggota 

(Petani) 

1 

2 

3 

4 

Cipta praja 

Mekar jaya  

Sumber Agung  

Dawas 

Cipta praja 

Mekar jaya  

Sumber Agung 

Dawas 

29 

7 

10 

3 

347 

150 

100 

       40 

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 
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Berdasarkan Tabel 3. Data Kecamatan Keluang memiliki 4 UPPB (Unit 

pengolahan dan Pemasaran Bokar) yaitu Desa Cipta Praja, Desa Mekar Jaya, Desa 

Sumber Agung dan Desa Dawas. Diantara desa tersebut, Desa Cipta Praja menjadi 

salah satu UPPB yang teregistrasi oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Musi 

Banyusian dengan jumlah anggota (petani ) 347 orang dengan tonase lelang 29 

ton/minggu,yang mana lebih banyak dari UPPB desa lain yang ada di Kecamatan 

Keluang. 

Pasar lelang sebenarnya merupakan pasar yang diatur untuk 

menyeimbangkan pengetahuan antar pelaku,mengurangi kemungkinan terjadinya 

under value pada suatu barang tertentu, dan dapat menciptakan mekanisme 

penentuan harga yang terbuka. Dengan demikian, pada dasarnya pasar lelang 

ditujukan untuk menciptakan transparansi harga melalui mekanisme tawar-

menawar langsung antara penjual dan pembeli (Hartono et al., 1996). Fungsi pasar 

lelang adalah mempertemukan antar pedagang (pembeli) kepada komoditas yang 

ditawarkan oleh kelompok tani. Tampak bahwa peran terpenting pasar lelang 

sangat terkait dengan informasi harga pasar yang terjadi dengan patokan di tingkat 

pasar induk.  

Di pasar lelang, karet dari petani dinilai berdasarkan kualitasnya. Semakin 

kering, maka kualitas karet semakin bagus dan harga semakin mahal, Sebaliknya 

penjualan karet melalui tengkulak desa, harga karet ditentukan oleh tengkulak 

tersebut. Hal ini tentunya akan menimbulkan perbedaan harga yang diterima 

petani karet yang menjual karet melalui pasar lelang dibandingkan dengan petani 

karet yang menjual karet melalui tengkulak desa (toke). Pada dasarnya, pasar 

lelang karet dibentuk dalam rangka untuk melakukan kontrol terhadap harga jual 

karet dari petani. Tujuan pasar lelang karet adalah membentuk sistem informasi 

yang transparan dan wahana pembentukan harga yang menguntungkan bagi petani 

karet. Dengan berfungsinya pasar lelang karet, tengkulak atau toke karet tidak bisa 

mempermainkan harga beli karet dari petani, sehingga pendapatan petani menjadi 

meningkat.  

Sebelum mereka melakukan panen dan menjual getah karet mereka 

melakukan kegiatan sadap karet atau menyadap bagian kulit batang karet untuk 
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mengambil getahnya, kegiatan tersebut mereka lakukan setiap hari. Dalam 

kegiatan sadap getah yang mengalir akan di tampung kedalam  wadah  yang sudah 

disediakan kemudian akan di jual dalam keadaan bersih tanpa  menggunakan tatal, 

tanah, ataupun pupuk, dan bahan pembeku yang di gunakan saat melakukan 

pengolahan karet adalah asam semut bukan pupuk atau lainya yang dapat merusak 

mutu karet. Dan sistem penjualan karet dilakukan setiap sebulan sekali dimana 

setiap tanggal 15 dilakukan pengumpulan getah karet di tengkulaku,maka peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai“Analisis Perbedaan 

Pendapatan Petani Karet yang menjual getah karet ke tengkulak dan pasar 

lelang di Desa Mekar Jaya Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin”. 

 

1.2.    Rumusan Masalah  

   Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu : 

Bagaimana perbedaan pendapatan petani karet yang menjual getah karet ke 

tengkulak dan pasar lelang di desa mekar jaya Kecamatan Keluang Kabupaten 

Musi Banyuasin? 

 

1.3.   Tujuan Dan Kegunaan 

Untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani karet yang menjual getah 

karet ke tengkulak dan pasar lelang di desa mekar jaya kec.keluang kab.musi 

banyuasin. 

1.4. Kegunaan 

1. Untuk melatih kemampuan menganalisa permasalahan yang ada pada 

suatu perusahaan berdassarkan informasi yang di dapat pada suatu 

perusahaan. 

2. Menambah wawasan di bidang analisis produksi pada suatu perusahan 

perkebunan.  
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